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ABSTRAK   

Pesawat terbang merupakan moda transportasi paling cepat dan dapat menampung banyak orang untuk 

transportasi dari satu negara, pulau, dan daerah. Terdapat berbagai macam pesawat terbang yaitu boeing, airbuss, 

cessna. Cessna merupakan pesawat kecil bermesin satu dan menggunakan baling-baling berbilah dua, dengan 

mesin IO-360-L2A dan tenaga maksimal yang didapatkan saat di darat 2300 HP dan saat diudara 2700 HP. 

Kelistrikan yang menyuplai tenaga dari Cessna didapatkan dari dua buah sumber listrik yaitu battery 24V dan 
juga Magneto, dimana magneto merupakan sumber kelistrikan utama karena tidak bergantung energi kinetic atau 

putaran engine. Seting ijin pada sudut magneto adalah dengan range 20o sampai dengan 25o. Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini, sudut 25o merupakan hasil terbaik untuk kelistrikan magneto agar mendapatkan drop yang 

sesuai Manua Hand Book yaitu 110 untuk magneto kiri dan 125 untuk magneto kanan. 

Kata kunci : Pesawat, Cessna 172S, Magneto, Sudut, Drop. 

 

ABSTRACT 

An Airplanes are the fastest mode of transportation and can accommodate many people for transportation 

from one country, island and region. There are various kinds of airplanes namely boeing, airbuss, cessna. The 

Cessna is a small one-engine aircraft and uses two bladed blades, with an IO-360-L2A engine and maximum 

power obtained when on land 2300 HP and when on the air 2700 HP. Electricity that supplies power from Cessna 

is obtained from two power sources, namely 24V batteries and Magneto, where magneto is the main source of 

electricity because it does not depend on kinetic energy or engine speed. Permission settings at magneto angles 

are in the range of 20o to 25o. The results obtained from this study, the angle of 25o is the best result for magneto 

electricity in order to get the appropriate drop in Manual Hand Book 110 for left magneto and 125 for right 
magneto. 

Keywords: Aircraft, Cessna 172S, Magneto, Angles, Drop. 

PENDAHULUAN 

Cessna merupakan suatu industri penerbangan 

yang bermarkas di Wichita, Kansas. Cessna 

Company merupakan sebuah perusahaan pesawat 

dengan berbagai produk. Indonesia sendiri pesawat 

Cessna sudah di pakai dengan berbagai tipe yaitu 

170, 172, 172S, 175. Cessna adalah pesawat 

bersayap tetap dengan empat kursi, bermesin 

tunggal, sayap tinggi yang berkecepatan maksimal 

mencapai 302 km/jam . Kecepatan yang di hasilkan 

dari pesawat Cessna ini bersumber dari beberapa 

komponen, utamanya berasal dari mesin IO-360-

L2A buatan LYCOMING. Magneto adalah bagian 

dari ignition system yang berguna untuk 

menghasilkan arus tegangan tinggi dan membagikan 

setiap busi sesuai dengan Firing Order (urutan 

penyalaan pada busi). 

Penggunaan secara terus menerus dari pesawat 

Cessna 172S mengakibatkan suhu dari suatu 

komponen Part Engine Cessna menjadi naik 

derastis dan penggunaan yang tidak sesuai dengan 

acuan buku yang sudah ditetapkan menjadi salah 

satu penyebab kerusakan ataupun dislocation dari 

komponen di dalamnya, Magneto.Co (1990). Salah 

satu komponen yang sering sekali terkena imbas dari 

kesalahan pemakaian tersebut ialah kelistrikan dari 

pesawat Cessna 172S  yaitu magneto, kesalahan 

dalam starting pesawat ataupun penggunaan training 

emergency shutdown engine saat diudara, ini 

merupakan salah satu yang menyebabkan Magneto 

mengalami kesalahan ataupun kegagalan fungsi; 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana cara melakukan Magneto Timing 

yang benar pada pesawat Cessna 172S? 

2. Sudut manakah yang bagus untuk pengapian 

pada pesawat ? 

3. Adakah pengaruh Magneto Timing yang salah 

terhadap performa mesin Cessna 172S?; 

Tujuan dari penelitian ini ialah  

1. Mengetahui cara melakukan timing magneto  

2. yang benar dan juga alat yang digunakan. 

2. Mengetahui sudut pengapian magneto yang baik 

untuk pesawat Cessna. 

3. Dapat mengetahui pengaruh magneto timing 

yang salah pada pesawat.; 

METODE PENELITIAN 

Berikut merupakan langkah-langkah penelitian 

yang dilakukan penulis, seperti yang ditunjukkan 

oleh diagram skema dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 A 

 

 

 B 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

Dengan bertempat di Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi pengetesan sudut magneto dengan 

menggunakan alat timing magneto tester sebagai 

alat pembantu mencari timing kelistrikan dari 

magneto di setiap sudut yang akan di uji cobakan 

nantinya. 

Setelah dilakukan percobaan dengan keseluruhan 

percobaan 9 kali pengujian test running engine 

dimana dilakukan dengan 3 kali perbedaan sudut 

yaitu 20o,23o,25o di tetapkan perbedaan daya letup 

busi pada RPM 1800 di setiap percobaan untuk 

pengetesan magneto drop. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Pada Sudut 20o 

Setelah dilakukan pemanasan terhadap mesin 

hingga temperatur mesin 125o F / 51,7o C sesuai 

dengan owner’s manual dari Cessna.Co,2000 maka 

dilanjutkan pelepasan penutup mesin atas dan bawah 

untuk melakukan magneto timing, dimana setiap 

magneto di letakkan mesin timing dan dilihat 

perbedaan kesamaan antara magneto kanan dan 

kirinya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

sudut propeller di 20o yang dilakukan sebanyak 3 

kali, lalu akan dilakukan kembali percobaan kembali 

pada pesawat Cessna 172S dengan kecepatan stabil 

pada 1800 HP dan batas turunan anjuran magneto 

L/kiri yaitu 110 (1790 HP) dan  R/kanan 125 (1775 

HP) dan batas dari turunan dari setiap magneto yaitu 

175 Magneto.Co,1999 didapatkan hasil seperti 

berikut: 

Tabel 1. Sudut 20o pada 1800HP 

bahwa magneto L / kiri cenderung lebih rendah 

turunanya dibandingkan turunan magneto R / kanan 

NO Sudut 20 L R 

1 

1800 HP 

60 80 

2 80 100 

3 90 100 
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yang rata-rata turunannya dibawah 100 dalam setiap 

percobaan drop magnetonya, perbandingan 

perbedaanyapun di rentan angka 20 hingga 10 antara 

magneto kanan dan kiri sehingga membuat persepsi 

bahwa kelistrikan dalam magneto sendiri masih 

bocor ataupun masih mengalirnya listrik dalam 

spurkplug saat perlakuan pematian magneto kiri 

ataupun kanan. 

Hasil Pengujian Pada Sudut 23o 

Tabel 2. Sudut 23o pada 1800HP 

Terdapat persinggungan drop magneto yaitu 

drop pada magneto kiri dan kanan sama 100 

sehingga terjadinya vibrate atau getaran pada mesin 

yang cukup terasa sehingga penulis menyimpulkan 

jika terjadinya drop yang sama antara magneto 

kanan dan kiri mengakibatkan drop pada test ke tiga 

menurun untuk magneto kanan dan mengakibatkan 

pergerakan mesin vibrate dan terjadinya magneto 

yang bergerak pada saat mesin running. 

Hasil Pengujian Pada Sudut 25o 

Tabel 3. Sudut 25o pada 1800HP 

Terjadi peninggan dan menuju titik dimana 

yang dikatakan oleh Magneto.CO,1999 dan pada 

pengulangan magneto check ke 2 dapat dilihat 

bahwa kedua magneto kiri dan kanan sesuai dengan 

yang disebutkan oleh Magneto.Co,1999 dimana 
batas turunan anjuran magneto L/kiri yaitu 110 dan  

R/kanan 125 dan batasan dari turunanya setiap 

magneto yaitu 175 sehingga didapatlah sudut yang 

terbaik sesuai dengan magneto handbook,1999 yang 

menyebutkan drop sesuai dengan hasil uji coba 

penulis. 

Singkatan dan Akronim 

Co (Coorporation), RPM (Revolution Per Minute), 

HP (Horse Power), 

 

 

Kutipan dan Acuan 

Julie Summers Walker menyatakan bahwaMagneto 

adalah generator mandiri bertegangan tinggi yang 

menyediakan kunci kontak ke mesin melalui busi. 

Adanya magnet yang berdekatan dengan gulungan 

kawat ini membuat terjadinya medan listrik yang 

sangat besar. Saat magnet berputar (atau magnet 

rotor diputar), ia menghasilkan gaya magnet yang 

kuat yang "ditahan" oleh kumparan primer. Saat titik 

kontak terbuka, aliran magnet yang cepat 

menghasilkan tegangan tinggi pada kumparan 

sekunder, yang mengalirkan dan menyalakan busi, 

sehingga menyalakan mesin. Terdapat dua magneto 

di sebagian besar pesawat, magneto kiri dan kanan 

masing-masing bersambungan dengan kabel yang 

menuju pada busi-busi di setiap silinder. 

Magneto,Co menyampaikan dalam bukunya 

maintenance manual handbook, Penggunaan secara 

terus menerus dari pesawat Cessna 172S 

mengakibatkan suhu dari suatu komponen Part 

Engine Cessna menjadi naik derastis dan 

penggunaan yang tidak sesuai dengan acuan buku 

yang sudah ditetapkan menjadi salah satu penyebab 

kerusakan ataupun dislocation dari komponen di 

dalamnya. 
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NO Sudut 23 L R 

1 

1800 HP 

90 100 

2 100 100 

3 100 90 

NO Sudut 25 L R 

1 

1800 HP 

100 120 

2 110 125 

3 125 135 
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PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil pengujian dan penelitian yang dilakukan 

penulis pada magneto di mesin Lycoming IO-360-

L2A kesimpulan yang dapat diambil dari pengaruh 

besaran sudut magneto terhadap kecepatan ialah : 

 

1.Sudut 25o adalah posisi terbaik dari besaran sudut 

magneto karena drop yang di dapat adalah 110 untuk 

magneto kiri dan 125 magneto kanan, sesuai dengan 

manual hand book.  

2.Pada sudut 23o terjadi vibrasi yang mengakibatkan 

drop overlap, sehingga sudut 25o adalah sudut 

terbaik untuk kelistrikan pada pesawat Cessna 172S 

tanpa menghiraukan usia dari magneto dan engine. 

Saran 

Dalam pengecekan performa pada magneto lebih 

ditekankan pada : 

1.Sudut yang ingin diteliti agar lebih banyak variasi 

yang di ujikan  

2.Usia dari magneto dan mesin yang akan di 

aplikasikan sehingga mendapatkan hasil yang di 

inginkan dan hasil terbaik dari hasil uji coba  

3.Lebih detail meniliti tentang besaran sudut 20o 

hingga 25o dalam pengujian pengaruh improper 

timing magneto. 
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